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ABSTRAK 

Permasalahan mengenai isbāl sudah ada semenjak sejak Rasulullah SAW 
masih hidup, beberapa ulama terdahulu telah mengeluarkan pendapat mereka 
mengenai isbāl ini, para ulama terdahulu telah sepakat mengenai isbāl yang 
dilakukan karena sombong ialah perbuatan yang haram, akan tetapi terdapat 
perbedaan pendapat mengenai isbāl yang dilakukan tanpa sombong, perbedaan 
pendapat ini tidak lain dikarenakan berbedanya para ulama dalam memahami 
dalil-dalil baik dari al-Qur’ān, al-Hadīs, atau bahkan dari keadaan lingkungan 
tempat para ulama tersebut tinggal. perbedaan pendapat mengenai isbāl tanpa 
sombong sampai saat ini masih menjadi perdebatan yang membuat masyarakat 
yang fanatik akan suatu pendapat akan menuduh masyarakat yang lain yang tidak 
sependapat dengan dirinya, yang mana hal ini dapat memicu ketegangan yang 
berdampak perselisihan terhadap sesama, adapun penelitian ini akan lebih 
berfokus kepada permasalahan mengenai isbāl tanpa unsur kesombongan ialah: 
Bagaimana tahapan yang digunakan Ibnu Hajar al-Asqalānī dan Ibnu Taimiyah 
mengenai isbal tanpa sombong berdasarkan teori fiqh al-Hadīs? Mengapa Ibnu 
Hajar al-Asqalānī dan Ibnu Taimiyah berbeda pendapat mengenai isbāl tanpa 
sombong? 

Penelitian ini merupakan kualitatif komparatif yang bersifat kepustakaan 
(library research), yang berfokus pada pendapat Ibnu Hajar al-Asqalānī dan Ibnu 
Taimiyah dalam menetapkan hukum isbāl yang dilakukan tanpa sombong yang 
bersifat deskriftif-analitis-komparatif dengan menggunakan pendekatan 
perbandingan yang ditinjau menggunakan teori fiqh al-Hadīs Yusuf al-Qaraḍāwi  
yang terdapat dalam kitabnya yang berjudul Kayfa Nata‘Ᾱmal Ma‘a as-Sunnah 
an-Nabawiyah adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer 
yang meliputi kitab Fatḥ Bāri dan Syarḥ al-Umdaḥ, dan data sekunder yang 
meliputi karya ilmiyah yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa langkah-langkah dalam memahami 
hadis Nabi berdasarkan teori fiqh al-Hadīs guna mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam Ibnu hajar al-Asqalānī dan Ibnu Taimiyah memiliki langkah yang 
sama yaitu dengan tetap berpacu kepada al-Qur’ān, mengumpulkan hadis-hadis 
yang memiiki tema yang sama, serta memahami hadis dengan meninjau kembali 
latar belakang munculnya hadis tersebut. Dengan langkah-langkah tersebut maka 
Ibnu hajar al-Asqalānī berpendapat bahwa isbāl yang dilakukan tanpa disertai 
kesombongan ialah termasuk kepada perbuatan yang di haramkan, hal ini 
dikarenakan hal tersebut termasuk kepada perbuatan yang berlebih-lebihan, 
sedangkan menurut Ibnu Tamiyah berpendapat bahwasanya hal tersebut mubah 
atau boleh saja dengan catatan bahwsanya perbuatan tersebut dilakukan dengan 
alasan yang jelas, dan di maafkan, beliau mengambil contoh dari apa yang terjadi 
kepada Abu Bakar dan Ibnu Mas’ud. 

Kata Kunci: Isbāl Tanpa Sombong, Ibnu Hajar al-Asqalānī, Ibnu Taimiyah, fiqh 
al-Hadīs. 
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MOTTO 

 

 

نُـوْا"  "  عَلَى الخاَ شِعِينَْ وَإَِ�اَ لَكَبِيرْةٌَ إِلاَّ   ۚبِاالصَّبرِْوَالصَّلاَةِ وَاسْتَعِيـْ  

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu. 

Q.S Al-Baqarah (45). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi 

ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis 

besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَةٌ   Ditulis muta`addidah مُتعَدَِّ

 Ditulis `iddah عِدَّةٌ 

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حِكْمَةٌ 

 Ditulis `illah عِلَّةٌ 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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ةُ الاْوَْلِیاءَِ كَرَامَ   Ditulis karāmah al-Auliyā’ 

 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis 

t atau h. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةُ الْفِطْرِ 

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فعََلَ 
Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

 فعََلَ 
Kasrah Ditulis 

I 

Żukira 

ُ 

 فعََلَ 
Dammah Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جَاھِلِیَّةٌ 

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى 

kasrah + ya’ mati 

 كَرِیْمٌ 

dammah + wawu mati 

 فرُُوْضٌ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بیَْنكَُمْ 

fathah + wawu mati 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 
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 ditulis qaul قوَْلٌ 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمُْ 

 لئَنِْ شَكَرْتمُْ 

Ditulis 

Ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  

 الْقرُْآنُ 

 الْقِیاَسُ 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءَ 

 الشَّمْسُ 

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

 

 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 

 ذوَِي الْفرُُوْضِ 

السُّنَّةِ أھَْلُ   

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān شَھْرُ  رَمَضَانَ  الَّذِى أنْزِلَ  فیِْھِ  الْقرُْانَُ 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

الرّحمن الرّحيمسم الله  ب  

الحمَدُ للهِّ ربِّ العالمين وبه نستعين على أمور الدنيا والدين، أشهد أن لآالِهََ إلاّ الله وحده لآ 

شريك له و أشهد أنَّ محمدا عبده ورسوله لا نَبيَِّ بعَده. اللَّهمَّ صلِّ و سلم على أَسْعَدِ مخَْلُوْقاَتِك 

 أجمعين. أمَّا بَـعْدُ. سيد� محمد و على أله وصحبه  

Pertama, Alhamdulillah wa Syukurillah, segala puji syukur peneliti 

panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas limpahan nikmat, rahmat, kekuatan, 

ketabahan, kesabaran, keikhlasan, dan pertolongan kepada peneliti selama 

menjalani pendidikan, hingga akhirnya peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir 

dengan judul “ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN 

PAKAIAN ISBĀL: STUDI KOMPARATIF PEMIKIRAN IBNU HAJAR 

AL-ASQALĀNĪ DAN IBNU TAIMIYAH” sebagai bukti penyelesaian 

pendidikan strata satu. 

Kedua, sholawat serta salam peneliti haturkan kepada junjungan Nabi 

Agung Muhammad Saw. Kepada para keluarganya, sahabatnya dan para umatnya, 

dan semoga kita semua termasuk umat yang akan mendapatkan syafa’atnya di hari 

akhir. Aamiin 

Kemudian dengan segala kerendahan hati penyusun ingin menyampaikan 

banyak terimkasih kepada para pihak yang telah memberikan bantuan, baik 

berupa bantuan moril maupun matril kepada penyusun, sebab penyusun 

menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa ada bantuan, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Dalam ruang lingkup kajian ilmu keislaman khususnya dalam 

masalah cabang (furū′iyah) dan Ijtihad fikih, perbedaan pendapat 

merupakan hal yang sangat umum dan biasa ditemui, mulai dari 

permasalahan mengenai penggunaan jilbab, cadar, serta adab dalam 

berpakain. Yusūf al-Qaraḍāwi pernah mengatakan dalam kitabnya Aṣ-

Ṣaḥwa al-Islāmiyyah Bayna al-Ikhtilāf al-Masyru’ wa al-Tafarruq al-

Maẓmūm, bahwasanya orang-orang yang ingin menyatukan kaum 

muslimin dalam satu pendapat tentang hukum-hukum ibadah, muamalah, 

dan cabang-cabang agama lainnya, hendaklah mereka menyadari 

bahwasanya hal tersebut merupakan suatu hal yang tidak mungkin terjadi.1 

Salah satu permaslahan yang cukup menarik untuk dibahas ialah mengenai 

hukum Islam terhadap pakaian isbāl mengingat permasalahan ini 

merupakan suatu permasalahan yang cukup krusial didalam kajian 

keislaman, banyaknya pendapat dari ulama-ulama yang menetapkan 

hukum Islam terhadap pakaian isbāl, membuat umat Islam kebingungan 

mengenai mana yang harus diikuti dan mana yang harus dihindari, 

kebingungan ini selain didasari atau dilandasi oleh kurangnya informasi 

dan minat untuk menggali pengetahuan dalam memahami metode serta 

cara pemahaman terhadap suatu hukum yang ditetapkan oleh para ulama. 
 

1  Mohammad Hanief Sirajulhuda, Konsep Fikih Ikhtilaf Yusuf al-Qarāḍawi, Jurnal 
Tsaqafah, Vol. 13, No. 2, November, 2017, hlm. 261. 
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 Fanatisme terhadap satu pendapat juga mempengaruhi masyarakat, 

sehingga sulit untuk menerima pendapat yang berseberangan, seringkali 

kita menemukan ada beberapa kelompok yang memahami ajaran agama 

Islam harus sesuai dengan yang tertulis, yang kemudian dari hal tersebut 

muncullah pandangan bahwa apapun hal yang dilakukan tidak sesuai 

dengan naṣ maka perbuatan tersebut salah, kelompok ini cenderung 

menganggap bahwa umat Islam harus mengikuti Rasulullah Saw dalam 

setiap aspek, baik dalam hal ibadah, muamalah, etika, sampai kepada 

berpenampilan atau berpakai.2 Pemahaman seperti ini tentunya tidak akan 

mudah dilakukan oleh seluruh umat Islam, yang mana faktor lingkungan,  

kultur, dan sosial, dari tiap-tiap masyarakat sangat jauh berbeda, oleh 

karena itu pemahaman terhadap naṣ secara kontekstual sangatlah 

dibutuhkan dalam permasalahan ini. 

Pembahasan mengenai isbāl merupakan suatu pembahasan yang 

telah banyak diteliti sebelumnya diantara permasalahan yang telah dibahas 

tersebut ialah, mengenai larangan Isbāl secara umum, larangan isbāl ketika 

sholat, dan larangan isbāl karena adanya ‵illah. Pembahasan ini mejadi 

pembahasan yang sangat ramai dibicarakan dikalangan fukaha dan para 

ilmuan-ilmuan khususnya dalam bidang keIslaman, karena pembahasan 

mengenai isbāl ini menjadi isu yang cukup menarik dikarenakan 

banyaknya persepsi atau pendapat yang berbeda-beda dari para fukaha 
 

 2 Bobby Zulfikar Akbar, “Kontekstualisasi Hadist Tentang Anjuran Memelihara Jenggot 
Dan Larangan Isbal Pada Zaman Kekinian”, Al-Dzikra, Vol. 12, No. 2, Desember Tahun 2018, 
hlm.141. 
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dalam memahami hadis-hadis mengenai isbāl, hal ini tentunya sangat 

mudah membuat masyarakat kebingungan dan terombang ambing dengan 

pendapat yang berbeda-beda tersebut, yang mana hal ini akan sangat 

rawan dalam mempengaruhi masyarakat awam dalam menggunakan 

pendapat mana yang lebih baik dipakai dan pendapat mana yang lebih baik 

untuk di hindari.3  

Adapun mengenai Isbāl yang dilakukan dengan unsur 

kesombongan para ulama telah sepakat bahwasanya perbuatan tersebut 

ialah haram, dan termasuk kepada dosa besar, hal ini telah di sepakati oleh 

semua ulama baik dari kalangan ulama salaf maupun dari kalangan khalaf, 

sedangkan permasalahan isbāl yang dilakukan tanpa ada unsur 

kesombongan pada saat melakukannya, secara umum melahirkan beberapa 

pendapat dikalangan para ulama, yang mana jika dikategorikan ialah 

sebagai berikut: pertama: Isbāl hukumnya haram secara mutlak meskipun 

hal tersebut di lakukan tanpa unsur kesombongan di dalamnya, pendapat 

ini di kemukakan oleh beberapa ulama diantaranya. Ibnu Hajar, Syaikh 

Bin Bazz, Syaikh Al-Utsaimin, dan Imam As-Suyuthi. Kemudian 

pendapat kedua: Isbāl hukumnya makruh, pendapat kedua ini 

dikemukakan oleh Imam Asy-Syafi’i, Imam An- Nawawi, Imam Ibnu 

Qudamah, dan Imam Ibnu Abdil Barr. Adapun Pendapat ketiga: Isbāl 

hukumnya mubah atau boleh yang mana pendapat ini dikemukakan oleh 

 
3 Armansyah, “Polemik Isbal Dan Sombong Serta Pendapat Ulama Terkait 

Mukhtalif Al-Hadits”, Sangaji jurnal pemikiran syariah dan hukum, Vol. 3, No. 2, 2019. 
Hlm. 113. 
. 
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beberapa ualama diantaranya ialah, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad Bin 

Hanbal, Ibnu Taimiyah, dan Imam Asy- Syaukani. Pendapat Ulama-ulama 

tersebut di atas memiliki perbedan antara satu dan yang lainnya, 

dikarenakan berbedaanya pemahaman mereka terhadap hadis-hadis yang 

membicarakan isbāl perbedaan pendapat inilah yang kemudian akan 

penulis paparkan dalam penelitian ini. 4 

Adapun pembahasan mengenai perbedaan pemahaman terhadap 

makna kontekstual dari hadis-hadis yang membicarakan  hukum pakaian 

isbāl ini masih minim dijumpai, dan terbilang cukup langka penelitian 

yang memberikan penjelasan mengenai bagaiamana pemahaman para 

ulama terdahulu dalam memahami konteks hadis tersebut, serta jalan 

ijtihad mana yang dipilih dalam menetapkan hukum pakaian isbāl tersebut, 

berdasarkan ini maka penulis tertarik untuk meneliti dan mendalami lebih 

lanjut mengenai hukum pakaian isbāl, dengan meneliti lebih dalam 

pendapat ulama dari kalangan khalaf yaitu Ibnu Hajar al-Asqalānī dan 

Ibnu Taimiyah. Dengan pendapat yang dikemukakan oleh kedua tokoh 

tersebut sebagai objek utama dalam penelitian ini kemudian penulis 

mencoba untuk meneliti pendapat dari kedua tokoh tersebut dengan 

menggunakan teori Fiqh al-Hadīs, yang mana penelitian ini akan lebih 

berfokus kepada apa yang melatarbelakangi perbedaan pendapat dari 

kedua tokoh tersebut, dan bagaiamana metode yang digunakan oleh kedua 

tokoh tersebut, dengan menggunakan teori Fiqh al-Ḥadīs. 

 
4 http://digilib.uinsgd.ac.id/38301/4/4_bab1.pdf. Diakses Pada Selasa, 20- 

Desember-2022. Pukul, 13:51, WIB. 

http://digilib.uinsgd.ac.id/38301/4/4_bab1.pdf
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti merumuskan beberapa 

rumusan masalah yang akan menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini 

1. Bagaimana tahapan yang digunakan Ibnu Hajar al-Asqalānī dan Ibnu 

Taimiyah mengenai isbāl tanpa sombong berdasarkan teori Fiqh al-

Ḥadīs?  

2. Mengapa Ibnu Hajar Al-Asqalānī  dan Ibnu Taimiyah berbeda 

pendapat mengenai isbāl yang dilakukan tanpa ada unsur kesombong? 

 

C. Tujuan dan kegunaan 
 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui langkah-langkah yang digunakan Ibnu Hajar al-

Asqalānī dan Ibnu Taimiyah mengenai isbāl tanpa sombong 

berdasarkan teori Fiqh al-Ḥadīs   

b. Umtuk mengetahui mengapa Ibnu Hajar Al-Asqalānī dan Ibnu 

Taimiyah berbeda pendapat dalam menetapkan hukum isbāl yang 

dilakukan tanpa ada unsur kesombong. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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a. Secara teoritis penelitiaan ini diharapkan dapat menambah atau 

memperkaya wawasan dan khazanah khususnya dalam keilmuan 

hukum Islam dalam Fikih ibadah. 

b. Sedangkan secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan rujukan untuk masyarakat di indonesia mengenai hukum 

isbāl yang tidak diikuti dengan sombong. 

D. Telaah pustaka 

Telaah pustaka merupakan salah satu bagian didalam penyusunan 

skripsi yang memuat tentang penelitian-penelitian terdahulu yang 

bertujuan untuk menambah wawasan penyusun terhadap permasalahan 

yang akan dibahas, dalam telaah pustaka ini penyusun melakukan 

peninjauan kembali pada hasil penelitian berupa buku, artikel, jurnal, 

maupun skripsi, peninjauan kembali ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana kerangka teori dan keilmuan yang digunakan dalam 

penelitian terdahulu, agar selama penelitian yang akan dilakukan penulis 

dapat melengkapi penelitian terdahulu. Selain itu telaah pustaka juga 

memberikan gambaran persamaan dan perbedaan antara satu penelitian 

dengan penelitian lainnya, hal ini dimaksudkan bahwasanya penelitian ini 

dapat dipertanggung jawabkan serta terhindar dari plagiasi.  

Setelah penyusun menelusuri dari beberapa literatur karya ilmiah 

berupa skripsi, thesis, buku, jurnal, atau artikel. Ada beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki persamaan tema dengan topik yang penulis 
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angkat dalam penelitian ini, untuk mendukung penelitian ini, maka penulis 

bermaksud untuk memaparkan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya: 

Penelitan yang dilakukan oleh Amelia Prafitri, Mugiyono, dan 

Almunadi, penelitian ini berjudul “Pemahaman Dan Praktik Mahasiswa 

Terhadap Isbāl (Studi Living Hadis)”. Adapun penelitian ini ialah 

penelitian lapangan dengan jenis data kualitatif yang bersifat deskriftif 

yang kemudian datanya dinyatakan dengan bentuk verbal, penelitian ini 

difokuskan kepada pemahaman mahasiswa Teknik Universitas Tridinanti 

Palembang, kesimpulan dari penelitian ini ialah, terhadap isbāl dilakukan 

bukan karena niat yang sombong, akan tetapi untuk menunjukan kesan 

yang baik kepada orang lain serta ada juga yang mengatakan bahwasnaya 

isbāl tersebut dilakukan agar telihat modis dan nyaman dalam berpakaian, 

adapun praktik isbāl yang dilakukan oleh mahasiswa Teknik Universitas 

Tridinanti Palembang ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang sangat 

mempengaruhi, baik dari lingkungan kampus dan lingkungan 

disekitarnya.5 

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Deni Setiawan yang berjudul 

“Prinsip-prinsip Pakaian Dalam Kitab Riyāḍ Al-Ṣāliḥin”, penelitian ini 

berbentuk skripsi, metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode hermeneutika nurun najwah dengan langkah-langka yaitu, meneliti 

dari aspek bahasa, konteks historis, kajian tematis, Kemudian dianalisis 

dengan teori sosial dan sains. Dalam penelitian ini fokus kepada hadis 
 

5 Amelia Prafitri, Mugiyono, Almunadi, Pemahaman dan Praktik Mahasiswa Terhadap 
Hadis Isbal (Studi Living Hadis), Universitas Uin Raden Fatah Palembang, El-Sunnah Jurnal 
Kajian Hadis Dan Integrasi Ilmu, Vol.2, No.1, Juli, 2021.  
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tentang pakaian penutup aurat, hadis tentang isbāl, pakaian gamis, dan 

pakaian yang dicelup dengan ‘uṣfūr dan zafrān. Kesimpulan dari 

penelitian ini ialah hadis-hadis tentang pakaian ini terbagi menjadi dua 

bagian yaitu, hadis yang diterapkan secara tekstual karena hadis tersebut 

bersifat universal, dan hadis yang bersifat lokal-temporal, adapun hadis 

mengenai pakaian isbāl masuk kedalam kategori hadis lokal-temporal, 

sehingga dalam penerapanya selayaknya dikontekstualisasikan terlebih 

dahulu. 6 

Yang berikutnya penelitian yang di lakukan oleh Yusron dan Surya 

dilaga yang berjudul “Fenomena Isbāl Dan Memanjangkan Jenggot 

Analisi Sejarah Sosial Dena Hadis Nabi Muhammad”, penelitian ini 

berdasarkan atas fenomena masyarakat dengan jenggot tebal dan anti isbāl 

yang mana hal ini telah menjadi karakter di sebagian lapisan masyarakat, 

kesimpulan dari penelitian ini ialah titik pelarangan isbāl ini terdapat pada 

eksistensi kesombongan orang yang mengenakan pakaian tersebut.7 

Ketiga penelitian diatas lebih berfokus kepada aspek bahasa, 

kontek dalam suatu hadis, serta aspek historis, dan lain-lain, yang 

kemudian dari berbagai aspek tersebut diteliti, dengan membedakan antara 

hadis-hadis tekstual dan kontekstual. Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh Syahruddin Siagian yang berjudul “Hadis-hadis Tentang Isbāl (Kritik 

Sānad Dan Matan Hadis)” penelitian ini berbentuk thesis, yang berfokus 

 
6  Deni Setiawan, “Prinsip-Prinsip Pakaian Dalam Kitab Riyad Al-Salihin”, Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019. 
7  Muhammad Yusron, Muhammad Al-fatih Suryadilaga, Fenomena Isbal dan 

Memanjangkan Jenggot (Analisis Sejarah-Sosial Hadis Nabi Muhammad), Jurnal, Indonesia 
Jurnal Of Islamic Literature And Muslim Society, Vol.3, No.2, 2018. 
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kepada sānad dan matan yang mana dari kedua fokus penelitian tersebut 

lalu diketahui bahwa secara sānad berkualitas ṣahīh li Żatih karena 

periwayat yang satu dengan periwayat yang lain saling berhubungan 

(muttasil) dan marfu’ hingga kepada Rasullah Saw, dengan kepribadian 

yang ṡiqah, ‘adil dan ḍabit. sedangkan secara matan kualitasnya ṣahīh dan 

maqbūl, sehingga dapat dijadikan sebagai landasan hukum untuk beramal 

dan berhujjah dalam aktifitas kehidupan. Oleh karena itu dalam sānad dan 

Matan hadis tidak terdapat pertentangan antara satu dengan yang lain, 

yakni seluruhnya saling mendukung secara makna walaupun terdapat 

variasi lafaz dalam matan. Akan tetapi pemahaman mengenai hukum isbāl 

ini sangatlah bervariasi, diantaranya sunnah melakukannya dengan 

pemahaman bila ujung pakaian hingga pertengahan kedua betis, mubah 

melakukannya bila ujung pakaian turun hingga batas kedua mata kaki, dan 

haram hukumnya jika ujung pakaian turun dan terjulur hingga melebihi di 

bawah kedua mata kaki kemudian terseret-seret ditanah lalu terinjak-injak 

dengan adanya unsur rasa sombong.8  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nasir yang berjudul 

“Kontroversi Hadis-hadis Tentang Isbāl”, penelitian ini berfokus hadis-

hadis tentang isbāl dengan cara mengkritik dari segi matan dan sānadnya, 

dalam penelitian ini memfokuskan kepada dua hadis yang bertentangan, 

yaitu hadis yang melarang isbāl secara umum dan hadis yang memberikan 

desfenisasi bagi orang yang melakukan isbāl dengan tanpa sombong 

 
8 Syahruddin Siagian, “Hadis-hadis Tentang Isbal (Kritik Sanad Dan Matan Hadis)”, 

Tesis, Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2011. 
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dalam dirinya, kesimpulan pada penelitian ini ialah isbāl yang dilakukan 

dengan atau tanpa rasa sombong maka hal tersebut diperbolehkan.9 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mujtabah yang berjudul 

“Isbāl Dalam Perspektif Gerakan Jamaah Tablig”, penelitian ini 

menyimpulkan bahwasanya isbāl dalam pandangan jamaah tablig 

mengkategorikan nya sebagai adab-adab berpakaian umat Islam yang 

merupakan ajaran Rasulullah Saw, dan dalil yang digunakan ialah dalil 

yang terdapat dalam kitab Riyāḍ Al-Ṣāliḥin dalam memahami hadis Nabi 

tentang isbāl jamaah tablig ini tidak membuat metode sendiri akan tetapi 

mereka tetap merujuk kepada para ulama-ulama salaf yang mereka anggap 

sebagai ahl as-sunnah wal-jamā‘ah.10 

Adapun ketiga penelitan di atas lebih berfokus kepada matan dan 

sānad dari hadis-hadis yang membahas tentang isbāl, serta hanya 

mengemukakan pendapat-pendapat dari para ulama baik ulama salaf 

maupun dari ulama khalaf. Sedangkan pada penelitan yang akan penulis 

lakukan dalam skripsi ini ialah, penulis akan lebih berfokus kepada apa 

yang melatarbelakangi perbedaan pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 

Hajar Al-Asqalānī dan Ibnu Taimiyah terhadap isbāl yang dilakukan tanpa 

sombong, dengan menggunakan teori fiqh al-Hadīs untuk menelaah lebih 

dalam metode istimbat apa yang mereka gunakan dalam menetapkan 

hukum terhadap penggunaan isbāl tanpa sombong tersebut.  

 
9 Muhammad Nasir, “Kontroversi hadis-hadis tentang Isbal (telaah kritis tentang Sanad 

dan Matan hadis serta metode penyelesaiaanya”, Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Sultan Amai Gorontalo, Jurnal Farabi, Vol.10. No.1 juni 2013. 

10 Ahmad Mujtabah, “Isbal Dalam Prespektif Gerakan Jamaah Tablig”, Jurnal Studi 
Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis, Vol.10, No. 2, Juli 2009, hlm. 341 
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E. Kerangka teori  

Pada hakikatnya penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang 

bertujuan untuk memperoleh pengetahuan terhadap suatu permasalahan 

tertentu. 11  Adapun pengetahuan yang diperoleh dari penelitian tersebut 

terdiri dari fakta, konsep yang telah ada, serta generalisasi dari teori yang 

yang memungkinkan peneliti dapat memahami serta memecahkan 

permasalahan yang sedang dihadapi. Pada sebuah penelitian teori sangat 

dibutuhkan sebagai dasar atau pondasi untuk membentuk suatu analisis 

yang kuat terhadap penelitian yang akan dikaji. Adapun dalam penelitian 

ini penulis akan menggunakan teori fiqh al-Ḥadīs. 

Fiqh al-Ḥadīs merupakan serapan dari bahasa arab yaitu fiqh al-

Ḥadīs terdiri dari dua kata yaitu fiqh dan al-Ḥadīs, kata fiqh berasal dari 

kata fiqhun yang secara etimologi berarti mengerti dan memahami atau 

juga bisa diartikan pengetahuan, sedangkan secara terminologi fiqh 

diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang hukum-hukum syar’iyah 

al- ‘Amāliah yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperincih, akan tetapi 

fiqh dalam pembahasan ini lebih kepada makna dasar yaitu memahami. 

Sedangkan al-Ḥadīs secara etimologi berarti baru dan berita, sedangkan 

secara terminologi, al-Ḥadīs berarti sesuatu yang diriwayatkan oleh Nabi 

Muhammad Saw setelah keNabiaan nya baik itu perkataan, perbuatan, 

atau ketetapan beliau12.  

 
11 Ibid, hlm. 11 
12 Ibid, hlm, 14. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya fiqh al-

Ḥadīs yang ada didalam lingkup ilmu hadis ialah pemahaman terhadap 

hadis Nabi Saw, secara mendalam baik secara tekstual dan kontekstual, 

yang mana dari pemahaman tersebut barulah dikeluarkan hukum terhadap 

suatu permasalahan yang sedang dibahas, berdasarkan kerangka teori ini 

penulis mencoba mengeluarkan atau mengupas pemahaman Ibnu Hajar 

Al-Asqalānī  dan Ibnu Taimiyah terhadap hadis isbāl. 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori fiqh al-Ḥadīs 

yang dikemukan oleh Yusuf al-Qaraḍāwi yang terdapat dalam bukunya 

yang berjudul “bagaimana memahami hadis Nabi Saw”, dalam buku ini 

beliau menawarkan kajian kritik terhadap matan hadis yang dapat 

memberikan wawasan baru dalam memahami hadis Nabi Saw, untuk 

memahami signifikasi kontekstualnya, beliau memberikan delapan prinsip 

atau cara untuk memahami hadis Nabi Saw, yaitu:  

1. Memahami as-Sunnah dengan kerangka petunjuk al-Qur’ān 

2. Mengumpulkan beberapa hadis yang menampilkann satu tema 

yang sama 

3. Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang 

tampaknya bertentangan 

4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakang, 

situasi, dan kondisi, ketika diucapkan, serta tujuannya. 

5. Memisahkan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang 

bersifat tetap dalam setiap hadis 
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6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan 

yang bersifat majaz dalam memahami hadis 

7. Membedakan antara yang ghaib dan yang nyata 

8. Memastikan makna peristilahan yang digunakan oleh hadis13.    

Adapun fiqh al-Ḥadīs yang dimaksud pada penelitian ini ialah 

pemahaman terhadap hadis mengenai isbāl tanpa sombong yang dimana 

oleh Ibnu Hajar Al-Asqalānī  dan Ibnu Taimiyah berbeda pendapat dalam 

menghukumi (isbāl) menjulurkan pakaian sampai melewati mata kaki. 

Berangkat dari teori fiqh al-Ḥadīs yang dikemukakan oleh Yusūf al-

Qaraḍāwi ini, penyusun akan menggali dan menganalisis apa yang 

membuat Ibnu Hajar Al-Asqalānī dan Ibnu Taimiyah berbeda pendapat 

dalam menetapkan hukum isbāl tanpa unsur kesombongan.  

F. Metode penelitian 
 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi 

ini ialah penelitian pustaka (Library Rescarch), yaitu penelitian yang 

berfokus menelitih atau menelaah buku-buku dan literatur yang 

berkaitan dengan dengan pokok pembahasan penelitian yang bersifat 

kualitatif yang mana penelitian ini lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi 

2. Sifat penelitian  

 
13 Yusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, ter, Muhammad Al-

Baqir, karisma, Bandung, 1993, hlm. 92. 
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Dilihat dari sifatnya penelitian yang akan digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini ialah deskriptif-komparatif, yang berarti 

menjelaskan gejalah atau fakta secara sistematis.14 Dalam penelitian 

ini penulis mencoba memaparkan dan menjelaskan pendapat Ibnu 

Hajar Al-Asqalānī dan Ibnu Taimiyah tentang argumen kenapa kedua 

tokoh tersebut mengistimbatkan hukum yang berbeda, dan hasil dari 

pemikiran kedua tokoh tersebut kemudian di analisis dan diakhir akan 

di komparasikan. 

3. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dalam Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan 

ushul fikih , yaitu dengan meneliti kaidah-kaidah yang dijadikan 

sarana dalam mengistimbatkan hukum, dan pendekatan dalam hal ini 

didasarkan kepada al-Qur’ān dan hadis.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Karena skripsi ini merupakan penelitian pustaka (Library 

Research) maka yang diperlukan adalah menelusuri kitab Syarḥ al-

Umdaḥ yang ditulis oleh Ibnu Taimiyah dan Fatḥ Bāri’ yang ditulis 

oleh Ibnu Hajar al-Asqalānī, serta menelusuri sebanyak mungkin data-

data dan informasi baik berupa benda nyata, sesuatu yang abstrak 

maupun sebuah peristiwa atau gejala. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua sumber data, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 
14  Sumadi Suryabrata, Metode penelitian, edisi 2, cet.ke 13. Jakarta: PT. Grafindo 

Persada, 2006, hlm.75 
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a. Sumber data primer  

Merupakan sumber data pokok yang mana dalam penelitian ini 

akan menggunakan kitab Syarḥ al-Umdaḥ dan Fatḥ Bāri’ yang 

peneliti akan mengumpulkan data-data dari kedua kitab tersebut 

dan juga kitab-kitab lainnya yang dapat mendukung kedua kitab 

tersebut. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data atau penunjang 

yang diambil dari berbagai buku, skripsi, artikel, jurnal dan juga 

karya-karya ilmiah yang yang berkaitan dengan objek penelitian 

yang berhubungan dengan objek kajian dalam skripsi ini. 

5.  Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menganalisis, mempelajari, mengumpulkan serta mengolah data-data 

tertentu untuk mendapatkan informasi yang konkrit yang sesuai 

dengan penelitian ini.15 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah 

analisis kualitatif dengan metode analisis deskriptif dan komparatif, 

analisis deskriptif yaitu dengan memaparkan pendapat Ibnu Hajar al-

Asqalānī, dan Ibnu Taimiyah tentang hukum isbāl tanpa unsur 

kesombongan, lalu menjelaskan secara sistematis apa yang 

melatarbelakangi perbedaan kedua tokoh tersebut, dan bagaimana 

 
15 Ibid, hlm.15 



16 

 

istimbaht hukum yang mereka gunakan. Kemudian setelah 

mendeskripsikan maka akan dikomparasikan dengan data-data yang 

bersangkutan untuk kemudian diambil kesimpulan.  

G. Sistematika penulisan 
 

Untuk menggambarkan dan mempermudah pembahasan dalam 

penelitian ini, maka penulis menetapkan kerangka pembahasan agar 

tulisan ini lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian yang dapat 

memberikan penjelasan secara menyeluruh. Adapun sistematika 

pembahasan dalam penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab 

diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Bab I merupakan bagian pendahuluan. Pada bagian 

pendahuluan ini, penulis menjelaskan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, 

kerangka teori, dan metode penelitian. 

2. Bab II berisikan gambaran umum mengenai teori fiqh al-Ḥadīs 

yang dikemukakan atau yang ditawarkan oleh Yusūf al-

Qaraḍāwi yang terdapat dalam kitab beliau yaitu Kaifa Nata 

Ᾱmal Ma’a as-Sunnah Nabawiyyah. 

3. Bab III pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang isbāl 

secara singkat, biografi dan perbedaan dalam pemaknaan isbāl 

menurut Ibnu Hajar Al-Asqalānī, dan Ibnu Taimiyah. 

Kemudian memaparkan tentang metode istimbat hukum yang 

digunakan oleh kedua tokoh tersebut, sehingga dari kedua 
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tokoh tersebut memiliki pendapat yang berbeda tentang 

penetapan hukum isbāl tanpa unsur kesombongan. 

4. Bab IV berisikan pembahasan dan analisis Terhadap pendapat 

Ibnu Hajar al-Asqalānī dan Ibnu Taimiyah mengenai hukum 

penggunaan isbāl, serta menguraikan bagaimana dan langkah 

apa saja yang di gunakan pada teori fiqh al-Ḥadīs serta metode 

istimbat dari kedua tokoh tersebut dalam menetapkan hukum 

isbāl tanpa unsur kesombongan. 

5. Bab V merupakan bagian penutup yang mana berupa 

kesimpulan serta saran, kesimpulan berupa poin-poin penting 

dari penelitian ini dan jawaban dari pokok permasalahan yang 

telah diuraikan. Selanjutnya ialah saran yang merupakan 

refleksi terhadap pendalaman pada sebuah penelitian, yang 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang baru dalam fikih 

ibadah dan juga menjadi pengembangan terhadap persoalan 

yang sedang diangkat dalam penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
 
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Ibnu Hajar al-Asqalānī  dalam menetapkan hukum terhadap isbāl yang 

dilakukan tanpa unsur kesombongan berdasarkan fiqh al-Ḥadīs 

menggunakan beberapa langkah yaitu memahami as-Sunnah dengan 

kerangka petunjuk al-Qur’ān, mengumpulkan beberapa hadis yang 

menampilkan satu tema yang sama, memahami hadis dengan 

mempertimbangkan latar belakang, situasi, kondisi, ketika diucapkan, 

serta tujuannya,  dan yang terakhir memisahkan anatara sarana yang 

berubah-ubah dan tujuan yang bersifat tetap, empat langka diatas 

menjadi pijakan Ibnu Hajar al-Asqalānī dalam menetapkan hukum 

isbāl yang dilakukan tanpa unsur  kesombongan. 

Adapun Ibinu Taimiyah langkah-langkah yang digunakan beliau 

dalam menetapkan hukum isbāl yang dilakukan tanpa unsur 

kesombongan tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Ibnu 

Hajar al-Asqalānī, keempat tahapan dalam memahami hadis Nabi yang 

dilakukan Ibnu Hajar al-Asqalānī  juga dilakukan oleh Ibnu Taimiyah, 

akan tetapi Ibnu Tamiyah tidak secara langsung atau terang-terangan 

dalam menghukumi hal tersebut, pendapat Ibnu Taimiyah 

yangmengatakan bahwasanya isbāl yang dilakukan tanpa unsur 

kesombongan ini di kemukakan oleh Ibnu Muflih dalam salah satu 
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kitabnya yaitu al-Ᾱdab as-Syar’īyyah, yang mana dalam kitab tersebut 

Ibnu Mufli mengatkan bahwasanya Ibnu Taimiyah membolehkan isbāl 

yang dilakukan tanpa unsur kesombongan. 

2. Ibnu Hajar al-Asqalānī  menetapkan hukum terhadap isbāl yang 

dilakukan tanpa sombong ialah haram meskipun dosa seseorang yang 

melakukannya tanpa unsur kesombongan berbeda dengan orang yang 

melakukannya dengan sombong, hal ini dikarenakan Ibnu Hajar al-

Asqalānī  melihat bahwasanya perbuatan isbāl tersebut merupakan 

suatu perbuatan yang dapat mendorong seseorang kepada 

kesombongan, meskipun hal tersebut tidak disadari atau tidak disadari 

dan disengaja atau tidak disengaja oleh pelakunya, pengharam isbāl 

secara mutlak oleh Ibnu Hajar al-Asqalānī ini ialah berlaku kepada 

mereka yang melakukannya tanpa alasan atau uzur yang diizinkan 

seperti halnya uzur atau alasan yang terjadi kepada Abu Bakar dan 

Ibnu Mas’ud, dengan kata lain keharaman isbāl yang ditetapkan oleh 

Ibnu Hajar al-Asqalānī  ini ialah isbāl yang murni dilakukan oleh 

seseorang dengan sengaja, tanpa ada alasan yang melatarbelakanginya 

dalam melakukan hal tersebut. 

Sementara Ibnu Taimiyah menetapkan mubah atau membolehkan 

seseorang melakukan isbāl tanpa sombong, pendapat ini tidak secara 

langsung beliau katatakan di dalam kitab beliau Syarḥ al-Umdaḥ atau 

majmu’fatawa, akan tetapi pendapat ini terdapat pada kitab al-Ᾱdab al-

Syar’īyyah karya Ibnu Muflih, adapun alasan-alasan yang memperkuat 
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pendapat beliau ini ialah beberapa hadis yang telah penulis sebutkan di 

atas diantaranya ialah hadis dari Abu Abdullah yang mengatakan 

bahwasanya jika menjulurkan kain atau pakain tersebut untuk 

memperindah dirinya dalam berpakaian dan tidak ada niatan lain selain 

itu maka, hal tersebut dibolehkan. Kemudian Ibnu Taimiyah juga 

berpendapat bahwasanya makruhnya isbāl bersifat umum dan adanya 

perintah untuk meninggikan ujung kain, di dalam berbeda dengan Ibnu 

Hajar al-Asqalānī, Ibnu Taimiyah tidak menyinggung bahwasanya 

perbuatan isbāl tersebut masuk kedalam kategori sifat berlebih-

lebihan.     

 

B. SARAN 
 

Dalam penelitian ini penyusun menyadari akan banyaknya 

kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna, hal ini dikarenakan 

minimnya pengetahuan yang dimiliki penulis. Dan juga dalam penelitian 

ini penulis menyadari bahwasanya terdapat banyak sekali pembahasan 

yang kurang mendalam dalam hal analisis serta kekurangan lainnya, oleh 

karena itu penulis akan memberikan saran terkait penelitian ini. 

Penulis berharap penelitian yang penuh dengan kekurangan ini 

kemudian dapat dikembangkan dan juga diteliti kembali secara lebih 

dalam dan rinci, baik dari aspek ke ṣaḥiḥan hadis yang digunakan, Asbab 

al-Wurūd dari hadis mengenai isbāl, serta kalimat majaz atau haqiqi yang 

digunakan dalam hadis tersebut, hal ini sangat diperlukan mengingat 
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dengan pemahaman yang lebih mendalam pada hal tersebut akan sangat 

membantu dalam menetapkan atau menarik kesimpulan dari permasalahan 

mengenai isbāl tanpa unsur kesombongan ini. Oleh karena itu penulis 

berharap kedepannya akan ada penelitian lanjutan yang dapat memberikan 

dampak yang baik dan bermanfaat untuk kemaslahatan orang banyak, dan 

dapat memberikan pengetahuan yang benar terhadap hukum isbāl yang 

dilakukan tanpa unsur kesombongan ini. 
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